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Pendahuluan
Indonesia adalah negara yang mempunyai kekayaan berlimpah, salah satunya 
yaitu tanah yang subur. Berbagai macam jenis tumbuhan bisa ditemukan di 
Indonesia, salah satu diantaranya yaitu tumbuhan Zinnia yang sering dikenal 
sebagai bunga kertas. Selain mempunyai bunga yang indah, tumbuhan ini juga 
mempunyai warna dan ukuran yang beragam serta cocok dibudidayakan di 
negara tropis seperti Indonesia[2]. Tumbuhan Zinnia pada umumnya ditanam 
sebagai tumbuhan hias pagar rumah. Walaupun tumbuhan Zinnia mudah untuk 
dibudidayakan namun tumbuhan ini masih membutuhkan penanganan yang 
berkelanjutan, contohnya kebutuhan air. 

Selain sebagai unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia ,Air 
juga merupakan bahan baku tumbuhan dalam proses fotosintesis dan menjaga 
kelembaban tumbuhan supaya tidak layu. Dan untuk itulah penyiraman 
tumbuhan ini perlu dilakukan secara rutin dan berkala agar tetap hidup dan 
terjaga keindahannya. Jika tanaman Zinnia tidak diperhatikan kondisi air, suhu, 
dan cahayanya dalam waktu yang lama, maka dapat menyebabkan tanaman 
Zinnia tidak berkembang dengan baik, bahkan bisa layu dan mati. Hal inilah yang 
banyak di khawatirkan oleh pemilik tanaman



3

• Kemajuan teknologi yang berkembang pesat pada saat ini sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, dan setiap inovasi baru 
diciptakan untuk memberi manfaat dan mempermudah 
kelangsungan hidup manusia. Khususnya dibidang pemanfaatan 
jaringan dan internet inovasi baru terus bermunculan dan adanya 
konsep IoT(internet of things) dan embedded system yang 
memungkinkan manusia untuk mengontrol dan memantau keadaan 
suatu objek tertentu dari jarak jauh dengan area yang sangat luas 
tanpa batasan jarak selama terkoneksi dengan Internet [6]. Dengan 
memanfaatkan konsep IoT(internet of things) dan embedded system 
maka untuk memantau tanaman Zinnia i  dari jarak jauh bukanlah 
mustahil dilakukan.  

• Dibalik kualtitas tanaman yang baik, tentunya terdapat kualitas 
sistem penyiraman yang baik dan teratur. Hal ini berhubungan 
dengan teknik penyiraman tanaman yang merupakan salah satu 
sumber kesuburan tanaman.

Pendahuluan
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• Zinnia merupakan jenis tanaman hias yang menarik untuk 
ditanam di halaman rumah ataupun taman-taman yang dibuat 
untuk acara khusus. Seperti yang tertera di gambar 1 tanaman 
ini memiliki warna Bungan yang beraneka ragam. Zinnia 
tergolong jenis tanaman semusim yang mudah dibudidayakan 
dan dapat beradaptasi dari dataran rendah sampai dataran 
tinggi namun dalam pertumbuhannya membutuhkan perhatian 
khusus terutama kebutuhan air.

Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana membangun sebuah system otomatisasi 
penyiraman tanaman zinnia sehingga penyiramannya dapat 
diketahui?

• Bagaimana menerapkan konsep IoT(internet of things) pada 
system otomatisasi penyiraman tanaman zinnia agar dapat di 
akses secara online ?
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Metode

Dapat dilihat berdasarkan gambar 4 blok diagram sistem sekarang yakni pada bagian input 
menggunakan sensor sensor DHT-22 dan sensor Soil Moisturre untuk membaca suhu dan 
kelembapan, data tersebut selanjutnya akan diolah pada bagian proses menggunakan 
mikrokontroler NodeMCU ESP8266. Pada pengolahan data terdapat dua jenis data yang diolah 
yaitu, yang pertama jika pembacaan suhu >31°C dan ketika nilai kelembapan  tanah >80% maka 
NodeMCU ESP8266 akan memberi perintah berupa logika “High” pada relay sehingga pompa air 
akan menyala dan LCD 16 x 2 menampilkan informasi berupa teks “Pompa Air Menyala”, serta 
pada aplikasi Blynk juga akan menampilkan bahwa pompa air menyala. Sedangkan jika suhu <31°C 
dan kelembapan tanah <80% maka pompa air tidak akan bisa menyala, LCD bertuliskan “Pompa 
Air Mati” dan smartphone akan mendapatkan notifikasi untuk segera mengecek smartphone. Untuk 
dapat menampilkan informasi hasil verifikasi ke smarpthone maka alat pada hardware harus terlebih 
dahulu terhubung dengan jaringan internet, jika telah terhubung dengan jaringan internet maka 
dapat menerima notifikasi serta dapat menampilkan hasil verifikasi..
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Hasil

Pengujian modul kelembapan tanah
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Hasil
Pengujian modul DHT-22
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Pembahasan
hasil pengujian Sensor soil moisture. Dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi 
pembacaan dari tanaman Zinnia. Percobaan yang dilakukan selama 4 hari pada 
pukul 06.00, pukul 12.00 dan pukul 16.00 sehingga dapat diketaui kelembapan 
tanah yang dibutuhkan tanaman Zinnia adalah sekitar DA 0-800 atau sekitar 0-
80% atau bisa dikatakan Lembab. Range batas atas atau dikatakan kering yaitu 
DA 801-1023 atau sekitar 81-100% dan range batas bawah yang fibaca oleh 
sensor soil moisture adalah DA 0-800 atau 0-80% dikatakan tanah basah. Range 
DA 0-800 atau 0-80% dapat dikatakan lembab, ini merupakan tanah yang baik 
untuk pertumbuhan tanaman Zinnia . Hasil uji yang telah dilakukan sesuai dengan 
kondisi tanah yang diukur secara nyata dengan melakukan percobaan uji yang 
memang pada saat itu kondisi tanaman Zinnia sudah dilakukan penyiraman 
secara acak. Hal ini juga untuk mengetahui ketahanan tanaman Zinnia pada iklim 
tropis. Berikut hasil rata – rata pembacaan sensor soil moisture :

1. Data dengan nilai <80% memiliki kondisi basah karena sudah dilakukan 
penyiraman.

2. Data dengan nilai >80% memiliki kondisi kering karena belum dilakukan 
penyiraman.
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Pembahasan

hasil pengujian sensor DHT-22 guna untuk mengetahui suhu dan 
kelembapan udara yang cocok untuk tanaman Zinnia. 
Tanaman Zinnia yang digunakan sudah beradaptasi dengan 
iklim tropis dengan suhu berkisar 28ºC sampai dengan 32ºC 
dengan kelembapan udara sekitar 60% yang berarti 
kelembapan udara tidak terlalu kering dan juga tidak terlalu 
basah
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Temuan Penting Penelitian

• Dengan menggunakan sensor DHT-22 dan Soil Moisture 
diperoleh data input suhu dan kelembapan tanah untuk sistem 
penyiraman tanaman otomatis. Nilai perbandingan dapat 
menentukan apakah kelembapan tanah tanaman Zinnia pada 
kondisi ideal atau tidak. Bila kondisi tanah belum ideal maka 
sistem akan terus melakukan penyiraman tanah secara otomatis

• Penggunaan Nodemcu ESP8266 dapat mengirimkan informasi
ke smartphone tentang kondisi suhu, kelembapan tanah dan
penyiraman yang dilakukan menggunakan aplikasi Blynk.
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peneliti yaitu menambah wawasan dan 
pengalaman dalam menghadapi masalah yang akan dating 
serta menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan.  

2. Manfaat bagi kampus yaitu sebagai satu inovasi teknologi 
pada era saat ini serta sebagai referensi mahasiswa teknik 
elektro yang akan melakukan penelitian.

3. Manfaat bagi masyarakat yaitu meminimalisir kerja 
masayarakat dalam melakukan penyiraman tanaman Zinnia 
yang sealama ini dilakukan secara manual.
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